Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, 7 (2), 143-153 (2023)

Diklabio

Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi

Journal homepage: https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jppb

Pengaruh Variasi Jenis Serbuk Kayu Terhadap Pertumbuhan
(Auricularia Auricula) Sebagai Pengembangan Booklet Budidaya
Jamur Mata Pelajaran Biologi SMK Agribisnis

Cut Kandy Safiera'”, Kasrina!, Yennita, Sri Irawati!, Dewi Jumiarni!, Irwandi Ansori® Syarif
Hidayat?

! Program Studi S-1 Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Bengkulu, Indonesia

*Email: cutkandysafiera8@gmail.com

Info Artikel Abstrak

Diterima: 25 Juli 2023 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Direvisi: 05 November 2023 variasi jenis serbuk kayu pada proses budidaya jamur
Diterbitkan: 30 November 2023 kuping di Rumah Jamur SMK Agribisnis Dangau Datuk

Bengkulu dan mendeskripsikan hasil uji kelayakan
Booklet berdasarkan proses budidaya jamur kuping dan
Eeyﬁ\llo': %s: Kuning. Serbuk pengaruh variasi serbuk kayu sebagai media tanam
Kgou €L, Jamur juping, Serbu yang digunakan di Rumah Jamur SMK Agribisnis
yu. Dangau Datuk Bengkulu. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian ~ dan  pengembangan  (Research  and

Development). Model R & D yang digunakan di dalam

penelitian yaitu dari model Sugiyono (2016) yang terdiri

dari 10 tahap, akan tetapi pada penelitian ini hingga 5

tahapan yaitu 1) Potensi dan masalah, 2) Pengumpulan

data, 3) Desain produk, 4) Validasi desain, dan 5) revisi

desain. Hasil yang diperoleh diketahui bahwa serbuk kayu

yang paling baik digunakan untuk budidaya jamur kuping

yaitu serbuk kayu sengon dengan pertumbuhan miselium

memenuhi baglog selama 41 hari dalam waktu penelitian

60 hari setelah di inokulasi dan munculnya primordia rata

- rata selama 42 hari. Booklet budidaya jamur kuping

yang disusun berdasarkan pengaruh variasi jenis serbuk

kayu sebagai media tanam di SMK Agribisnis Dangau

Datuk Kota dinyatakan sangat layak oleh validator

dengan rerata persentase validasi sebesar 89,17%.
© 2023 Cut Kandy Safiera. This is an open-access article under the CC BY-SA license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0)

PENDAHULUAN
Ada banyak strategi dalam melaksanakan pembelajaran demi mencapai kompetensi.
Penggunaan media pembelajaran sebagai salah satu upaya memberikan pembelajaran bermakna
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menjadi salah satu pilihan. Media pembelajaran yang baik dan menarik dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran saat ini bukanlah hal yang baru, sudah
banyak jenis media pembelajaran yang diterapkan tenaga pendidik dalam melakukan proses
pembelajaran. Media pembelajaran itu sendiri merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan
dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif (Munadi,
2013).

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di SMK Agribisnis Dangau Datuk
Bengkulu pada 25 Agustus 2019 mengungkapkan bahwa, permasalahan pada mata pelajaran
biologi khususnya materi fungi/jamur, yaitu siswa susah menangkap pelajaran dikarenakan : 1)
Strategi pembelajaran kurang variatif karena hanya menggunakan metode ceramah, diskusi dan
peraktek langsung ke lapangan, 2) Keterampilan siswa kurang terfasilitasi, 3) Media yang
digunakan kurang memadai karena hanya menggunakan papan tulis dan buku paket 4) Media yang
tidak variatif. Kondisi ini membuat siswa SMK kurang terfasilitasi untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai lulusan sekolah kejuraan. Upaya yang dapat dilakukan
yaitu melakukan pengembangan media pembelajaran. Hasil penelitian Nurrohmah (2017)
menyatakan bahwa media pembelajaran mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Salah
satu media yang dapat memfasilitasi siswa adalah Booklet.

Booklet merupakan salah satu media yang berbentuk cetakan atau disebut juga Buku Kecil
berukuran 14,8 x 21 cm yang di dalamnya berisi informasi spesifik dan dilengkapi dengan unsur
teks, gambar, foto, dan warna. Booklet merupakan buku kecil seperti leaflet. Struktur isinya seperti
buku (pendahuluan, isi, penutup) hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat daripada
sebuah buku (BPTP, 2011). Booklet adalah salah satu media pembelajaran cetak berupa buku
berukuran relatif kecil yang memuat informasi dan pengetahuan praktis tentang suatu subjek
ataupun bidang ilmu tertentu (Pribadi, 2017).

Pengembangan Booklet dapat dilakukan dengan mengintegrasikan hasil penelitian pada
materi jamur Kelas X kompetensi dasar (KD) 3.7 yaitu menyajikan laporan penelusuran informasi
tentang jamur dan peranannya dalam keseimbangan lingkungan, dengan indikator pencapaian
kompetensi (IPK) sebagai berikut : 1) Melakukan kegiatan pembuatan media tanam jamur kuping,
2) Memodifikasi pembuatan media tanam dengan variasi jenis serbuk kayu, 3) Menyajikan laporan
hasil percobaan pembuatan media tanam dengan variasi jenis serbuk kayu.

Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan spesies jenis jamur kayu dari kelas
heterobasidiomycetes yang memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi yang tinggi (Nurilla, 2013).
Menurut Sumiati (2008) kandungan gizi jamur kuping yaitu protein, lemak, karbohidrat, riboflavin,
niacin, Ca, K, P, Na, dan Fe. Penelitian yang dilakukan berlokasi di SMK Agribisnis Bengkulu.
Pemilihan tempat penelitian berdasarkan dari potensi yang ada di lingkungan. Adapun potensi yang
terdapat disekitar SMK Agribisnis Bengkulu yaitu adanya serbuk kayu yang mudah didapat dan
telah tersedianya kumbung jamur sebagai tempat diletakkannya baglog media jamur.

Pembuatan media tanam yang bervariasi dapat dijadikan salah satu proses pembelajaran
yang efektif pada mata pelajaran biologi materi jamur/fungi di kelas X. Variasi media tanam yang
digunakan dapat memberikan banyak pilihan referensi bagi siswa. Variasi jenis serbuk kayu yang
digunakan sebagai pembanding dari hasil pertumbuhan jamur kuping (Auricularia auricula) antara
lain: Perlakuan ke 1 serbuk kayu durian, perlakuan ke 2 serbuk kayu bawang, perlakuan ke 3 serbuk
kayu sengon, dan perlakuan ke 4 campuran dari 3 jenis serbuk kayu. Pada perlakuan ke 4, terdiri
dari campuran tiga jenis serbuk kayu dengan komposisi serbuk kayu durian lebih banyak yaitu 50%,
sedangkan serbuk kayu bawang hanya 20% dan serbuk kayu sengon 30%. Hal ini dilakukan untuk
melihat perbandingan hasil pertumbuhan jamur dari ketiga media tanam yang masing masingnya
yaitu serbuk kayu durian, serbuk kayu bawang, dan serbuk kayu sengon. Komposisi jumlah serbuk
kayu durian lebih banyak dari serbuk kayu bawang dan sengon karena serbuk kayu durian mudah
didapat dan lebih banyak tersedia di masyarakat. Kandungan dan sifat fisik serbuk kayu dapat
berpengaruh terhadap munculnya primordia. Sifat fisik serbuk kayu sengon termasuk dalam kelas
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awet IV/V tergolong sebagai serbuk kayu lunak (Idris dkk, 2008). Selian itu pertumbuhan miselium
sangat bergantung pada besar baglognya dan kandungan nutrisi yang ada di dalam baglog. Stevani
(2011) mengungkapkan bahwa dalam proses pertumbuhan dan perkembangan miselium jamur
sangat membutuhkan Glukosa, Nitrogen, Kalsium, Kalium, Fosfor dan Vitamin B dalam jumlah
yang cukup.

Dengan mempelajari mengenai budidaya jamur kuping (Auricularia auricula) dan alternatif
media tanam jamur kuping maka akan memberikan ilmu pengetahuan yang lebih kepada siswa di
mata pelajaran biologi materi jamur/fungi di kelas X. Berdasarkan potensi dan permasalahan yang
telah dipaparkan sebelumnya, maka perlu dilakukan sebuah pengembangan Booklet dari hasil
budidaya jamur kuping pada variasi jenis serbuk kayu yang berbeda. Kegiatan penelitian yang
diadakan diharapkan dapat membantu pemahaman yang lebih baik lagi pada para siswa SMK
Agribisnis Dangau Datuk Kota Bengkulu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). Kegiatan ini
bertujuan untuk memberikan alternatif media pembelajaran bagi siswa SMK Agribisnis Dangau
Datuk Bengkulu. Selain itu, upaya ini juga bertujuan untuk memberdayakan pemahaman siswa
pada materi jamur melalui media ajar berupa Booklet.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development).
R&D penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tertentu (Sugiyono, 2016). Model R & D yang digunakan di dalam penelitian
yaitu dari model Sugiyono (2016 yang terdiri dari 10 tahap. Akan tetapi, pada penelitian ini hingga
5 tahapan yaitu 1) Potensi dan masalah: 2) Pengumpulan data; 3) Desain produk; 4) Validasi
desain; 5) revisi desain. Alur metode penelitian ditunjukan pada Gambar 3.1
Adapun bagan alir penelitian ini disajikan pada gambar 3.1 yaitu:

Yy I N Ve ~

. |
1. Potensi
dan 2. Penggtrgpulan 3. Desain Produk
Masalah \
./ '

4. Validasi
Desain

{ 5. Revisi Desain

Gambar 1. Langkah-Langkah Metode Research and Development dimodifikasi dari Model Sugiyono
(2016).

Subjek dalam penelitian ini adalah Booklet budidaya jamur kuping dengan beberapa media
tanam yaitu serbuk gergaji kayu Durian 100% (P1), serbuk gergaji Kayu Bawang 100% (P2),
serbuk gergaji kayu Sengon 100% (P3), dan serbuk gergaji kayu Durian 50% ditambah serbuk
gergaji Kayu Bawang 20% dan serbuk gergaji kayu Sengon 30%. (P4). Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, angket, dan studi pustaka. Penelitian mengenai
budidaya jamur kuping akan dilakukan dengan cara observasi langsung dengan menggunakan
lembar observasi budidaya jamur kuping dan dianilisis menggunakan mean. Data hasil validasi
booklet merupakan data kuantitatif yang diubah menjadi data kualitatif kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Skor yang didapat dari hasil lembar validasi dianalisis dengan rumus :

https://doi.org/10.33369/diklabio.7.2.143-153 Safiera et al E-ISSN: 2598-9669 145



Jumlah hasil pengumpulan data
Presentase = _ x 100%
Skor maksimal

(Riduwan, 2015).

Hasil analisis data yang berupa presentase tersebut kemudian diinterpretasikan pada Tabel 1.
Tabel 1.
Kriteria Interpretasi Skor Hasil Validasi.

Persentase Kriteria Keterangan
81%-100% Sangat Layak Tidak perlu revisi
61%-80% Layak Tidak perlu revisi
41%-60% Cukup Layak Tidak perlu revisi
21%-40% Kurang Layak Perlu revisi
0%-20% Sangat Kurang Layak Revisi total

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Potensi dan Masalah

Penelitian ini diawali dari adanya potensi dan masalah di SMK Agribisnis Dangau Datuk
Kota Bengkulu. Pemilihan tempat penelitian berdasarkan dari potensi yang ada dilingkungan.
Adapun potensi yaitu adanya limbah serbuk kayu yang mudah didapat disekitar SMK Agribisnis
Bengkulu yang dapat dimanfaatkan sebagai media tanam budidaya jamur kuping dan juga
tersedianya kumbung jamur sebagai tempat diletakkannya baglog media jamur sehingga hasil dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai potensi media pembelajaran berupa booklet. Booklet ini
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran bagi guru. Masalah yang ditemukan oleh peneliti
adalah belum adanya pengolahan limbah serbuk kayu dilingkungan sekitar dan  media
pembelajaran yang digunakan belum ekfektif dan variatif.

2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu pengaruh variasi jenis serbuk kayu terhadap
pertumbuhan jamur kuping yang dikembangkan menjadi materi pada booklet budidaya jamur
kuping. Pengaruh variasi jenis serbuk kayu sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur
kuping menghasilkan perbandingan dari setiap jenis serbuk kayu. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pengaruh variasi jenis serbuk kayu sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur
kuping menghasilkan perbandingan dari setiap jenis serbuk kayu. Adapun media tanam yang
digunakan pada penelitian ini adalah limbah serbuk gergaji kayu Durian 100% (P1), limbah serbuk
gergaji Kayu Bawang 100% (P2), limbah serbuk gergaji kayu Sengon 100% (P3), dan limbah
serbuk gergaji kayu Durian 50% ditambah limbah serbuk gergaji Kayu Bawang 20% dan limbah
serbuk gergaji kayu Sengon 30%. (P4). Adapun hasil yang diperoleh pada pengaruh media tanam
serbuk kayu terhadap pertumbuhan jamur kuping dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.
Rata-Rata Waktu (Hari) yang dibutuhkan Miselium Memenuhi Baglog (24cm), Waktu Muncul Primordia,
Berat Basah Jamur (G), dan Diameter Tudung Jamur (Cm) Pada Berbagai Perlakuan Serbuk Kayu.

Pengamatan
Perlakuan Pertumbuhan  Waktu Muncul Berat Diameter
Miselium Primordia Basah Tudung
(Hari) (Hari) Jamur (G) Jamur (Cm)
P1 (Limbah Serbuk Gergaji Kayu
Durian 100%) 50 55 36,63 9,77
P2 (Limbah Serbuk Gergaji Kayu
Bawang 100%) 44 48 34.44 5,23
P3 (Limbah Serbuk Gergaji Kayu
Sengon 100%) 41 42 43,33 7,12
P4 (Limbah Serbuk Gergaji Kayu 53 54 34,44 5,25
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Durian 50%, Limbah Serbuk Gergaji
Kayu Bawang 20%, Limbah Serbuk
Gergaji Kayu Sengon 30%

Berdasarkan data yang diambil setiap 2 minggu sekali memperoleh data yang menunjukan
perbedaan dari grafik laju pertumbuhan jamur kuping yaitu laju pertumbuhan miselium serbuk kayu
durian (P1) menghasilkan panjang 24 cm dalam waktu 50 hari, serbuk kayu bawang (P2)
menghasilkan panjang 24 cm dalam waktu 44 hari, serbuk kayu sengon (P3) menghasilkan panjang
24 cm dalam waktu 41 hari dan campuran serbuk kayu durian, bawang dan sengon (P4)
menghasilkan panjang 24 cm dalam waktu 53 hari, dari hasil tersebut dapat disimpulkan yang
paling cepat laju pertumbuhan miselium adalah komposisi media sengon (P3) dengan panjang 24
cm dalam waktu 41 hari setelah diinokulasi. Laju pertumbuhan miselium paling lama dihasilkan
oleh media serbuk kayu bawang (P2) dengan panjang 24 cm dalam waktu 53 hari. Adapun Grafik
pertumbuhan laju pertumbuhan miselium dapat dilihat pada Gambar 1.

30
5_ 25 —
352
g S 1s so=ll=P1
E g 10 a4 P2
._% = s 41ﬁ-(—P3
P4
0 53
1 2 3 4 5
Waktu Pengamatan (per 2 minggu)

Gambar 2. Grafik Laju Pertumbuhan Miselium Jamur Kuping.

Komposisi media serbuk kayu sengon (P3) dengan rata-rata miselium memenuhi baglog 41
hari setelah inokulasi. Pertumbuhan miselium paling lama dihasilkan oleh media campuran serbuk
kayu durian,serbuk kayu bawang, dan sengon (P4) dengan rata-rata 53 hari setelah inokulasi. Laju
pertumbuhan miselium paling cepat pada media serbuk kayu sengon memiliki serat-serat yang lebih
renggang. Namun pertumbuhan miselium pada media campuran serbuk kayu durian, serbuk kayu
bawang, dan serbuk kayu sengon paling lama. Lama pertumbuhan miselium pada media campuran
serbuk kayu durian, serbuk kayu bawang, dan serbuk kayu sengon (P4) diduga disebabkan karena
serbuk kayu bawang (P2) yang komposisinya yang banyak dari serbuk kayu lain dan memiliki
serat-serat yang lebih padat sehingga dapat menghambat pertumbuhan miselium. karena tingkat
kepadatan baglog yang dipacu oleh tingkat kepadatan dari serat media yang digunakan juga
mempengaruhi laju pertumbuhan miselium. Apabila baglog terlalu padat, maka miselium akan sulit
menyebar, sedangkan apabila baglog renggang maka miselium akan mudah untuk menyebar.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan bahwa baglog yang terkontaminasi jamur
asing, miseliumnya masih dapat tumbuh dikarenakan miselium dari bibit jamur kuping (Auricularia
auricula) dapat bersaing dan bertahan hidup diantara miselium jamur asing yang mengontaminasi
baglog, sehingga tingkat produksi dari jamur kuping ini lebih baik dikarenakan para petani jamur
tidak banyak merugi akibat baglog yang terkontaminasi jamur asing.

Munculnya primordia diamati setelah baglog dipenuhi oleh miselium menunjukkan
komposisi media serbuk kayu berpengaruh terhadap waktu munculnya primordia. Media yang
memberikan pengaruh paling cepat dalam merangsang munculnya primordia adalah media serbuk
kayu sengon (P3) yaitu rata-rata 42 hari. Waktu muncul primordia terlama yaitu pada media serbuk
kayu durian (P1) dengan rata-rata 55 hari. Berbeda dengan penelitian Syukri dkk (2013), yang
menghasilkan waktu muncul primordia pada serbuk kayu cempaka membutuhkan waktu 35 hari
setelah di inokulasi, serbuk kayu gmelina 38 hari, serbuk kayu bayur 46 hari, dan serbuk kayu
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palapi 49 hari.

Media serbuk kayu sengon (P3) dan serbuk kayu durian (P1) mampu memberikan hasil yang
produksi tertinggi diduga bahwa media ini mempunyai cadangan energi yang cukup untuk
menghasilkan berat segar yang optimal karena unsur yang terdapat dalam media tersebut dapat
terdekomposisi secara merata pada waktu pembentukan badan buah, sehingga dapat dimanfaatkan
oleh jamur. Selain itu pada awalnya miselium menyerap nutrisi yang ada kemudian merombak
nutrisi lain untuk produksinya (Seswati, 2013).

Ali dkk (2013) menyatakan rata-rata produksi jamur pada perlakuan 50% TKKS (Tandan
Kosong Kelapa Sawit) dan 50% serbuk kayu karet didapat hasil panen rata — rata 1.380 g per bulan.
Sementara pada perlakuan 100% TKKS tidak menghasilkan jamur. Perbedaan hasil penelitian
tersebut diduga disebabkan karena nutrisi yang tersedia pada setiap media berbeda-beda. Media
TKKS kurang baik digunakan sebagai media tumbuh jamur diduga kandungan unsur hara yang
kurang efektif untuk kebutuhan jamur. Tutik (2004) menambahkan bahwa nutrisi yang tersedia
dalam media tanam belum mampu diserap oleh jamur dan meningkatkan berat segar untuk
produksi.

Pada Tabel 2 menunjukkan rata-rata diameter tudung jamur kuping yang terbaik dihasilkan
dari komposisi media campuran serbuk kayu durian (P1) yaitu dengan rata—rata 9,77 cm. Diameter
tudung yang paling kecil dihasilkan dari media serbuk kayu bawang 5,23 cm. Menurut Seswati
(2013), badan buah jamur memiliki hubungan dengan diameter tudung yang dihasilkan.
Pertumbuhan jumlah badan buah yang sedikit maka diameter tudung jamur akan lebih lebar.
Semakin sedikit jumlah badan buah maka pertumbuhan tudung jamur dapat tumbuh secara
maksimal karena tidak saling berdesakan. Hal ini diperkuat dengan penjelasan Rohmah (2005)
bahwa semakin sedikit jumlah badan buah yang tumbuh maka diameter tudung jamur yang
dibentuk semakin lebar. Media serbuk kayu bawang menghasilkan diameter tudung jamur paling
kecil. Hal itu disebabkan karena pada pertumbuhan jumlah badan buah serbuk kayu bawang
menghasilkan badan buah paling banyak, sehingga pada pembentukan tudung jamur menghasilkan
diameter terkecil. Menurut Tutik (2004), hasil penelitiannya menyatakan bahwa jamur tumbuh
membentuk rumpun, dimana jika dalam suatu rumpun jumlah tudung yang terbentuk banyak maka
akan berpengaruh pada diameter tudung yaitu tudung semakin kecil.

3. Desain Produk

Desain Booklet menggunakan dua aplikasi yaitu Microsoft word 2010 dan photoshop
Aplikasi Microsoft word 2010 digunakan untuk menulis dan photoshop digunakan untuk mendesain
bagian cover depan dan belakang. Booklet kemudian dikonversikan ke dalam hardfile dalam
bentuk media cetak buku ukuran 21 x 14,5 cm. Booklet ini terdiri dari menu utama terdiri dari
awalan, pendahuluan, isi dan penutup. Kerangka Booklet disajikan sebagai berikut: Bagian pertama
berisi kata pengantar, daftar isi, pemetaan kurikulum, dan tujuan. Bagian kedua “pendahuluan”
yang menguraikan karateristik jamur, kuping, klasifikasi jamur kuping, siklus hidup jamur kuping.
Bagian ketiga “Isi“ berisi tentang metode budidaya jamur kuping, pengaruh variasi serbuk kayu
sebagai media tanam terhadap pertumbuhan jamur kuping, manfaat jamur kuping faktor kegagalan
budidaya, olahan jamur kuping, Bagian empat®“ Penutup “ berisi tentang Kesimpulan,saran, daftar
pustaka, dan biografi penulis. Rancangan beberapa bagian dari booklet budidaya jamur kuping
dapat dilihat pada Gambar 2.
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BOOKLET
BUDIDAYA JAMUR KUPING

Dra. Kasrina,M.51
Dra. Yennita,M.Si

Kata Pengantar

Segala puji bagi Allah SWT ,Pemilik alam
semesta yang dengan rahmat dan kuasa-Nya waktu
dapat terus berjalan kesempatan selalu
diberikan,dan upaya manusia dibalas dengan
kesuksesan. Dengan ‘kun’ yang Allah firmankan ,
terciptalah seorang sosok mulia, Nabi Muhammad
SAW. Shalawat dan salam yang kita sanjungkan
kepada beliau semoga mampu mengubah
kita menjadi

menjadi kepandaian ,dan kemalasan menjadi
semangat.

Alhamdulilah penulis berhasil menyelesaikan
booklet yang berjudul “Budidaya Jamur Kuping” ini
dengan tepat waktu tanpa adanya kendala yang
berarti. Tujuan dari penyusunan booklet ini adalah
untuk para dalam
memahami cara berbudidaya jamur kuping. Rasa
terimakasih penulis ucapkan kepada dosen
pembimbing Utama Dra.KasrinaM.Si dan Dosen
Pembimbing Pendamping Dra.YennitaM.Si yang
telah banyak memberi masukan dan saran yang
sangat bermanfaat dalam proses penyelesaian
booklet ini serta semua pihak yang turut membantu
memberikan dukungan baik secara moril ataupun
material sehingga booklet ini berhasil disusun.

Booklet yang ada di hadapan pembaca ini
tentu tidak luput dari kekurangan. Selalu ada celah

(©)

DAFTAR ISI
Halaman st
Kata ! 1. Metode Budidaya Jamur Kuping
Pemetaan Adapun alat dan bahan yang diperlukan
il n dalam proses budidaya jamur kuping yaitu:
Daftar
Isi. vil
Alat yang digunakan yaitu:
Pendahuluan
1. isti Jamur Kuping. 3 No
R IRING 3 Nama Alat Kegunaan
3 Siklus Hldup Jamur Kuping... resnssseoidh | |
Isi [ Ayakan Sebagal pengatur seragam media \
1. Metode Budidaya Jamur Kuping................... v tumbuh dari jamur tiram
2. Pengaruh Variasi Jenis Serbuk Kayu Sebagai | I | \
Media Tanam Terhadap Pertumbuhan Jamur 2 Sekop Untuk pengaduk campuran media
Kuping 19 tumbuh jamur kuping
3. Faktor Kegagalan Budldaya Jamur Kuplng 25 | |
4. Manfaat Jamur Kuping............. 3 Cangkul Untuk pengaduk dari campuran
5. Olahan Jamur KUPINg............ccco.u.ceesmssse 29 media tumbuh jamur kuping
Penutup 4 Ember Untuk mengangkut air
13 dan Saran 32
Daftar Pustaka 5 Kamera Untuk mengambil gambar dalam |
Biografi Penulis | melakukan penelitian
v B
Budidaya Jamur Kuping Budidaya Jamur Kuping

PENUTUP
= Kesimpulan

Perbedaan  jenis  kayu menghasilkan
pertumbuhan dan produksi jamur kuping yang
berbeda. Pertumbuhan miselium yang paling cepat
adalah komposisi media campuran kayu sengon
dengan rata — rata miselium memenuhi baglog 41
hari dalam waktu 60 hari setelah diinokulasi.
Pertumbuhan miselium terendah dihasilkan oleh
media campuran kayu durian kayu bawang, dan
sengon dengan rata - rata 53 hari miselium
memenuhi baglog dalam waktu 60 hari setelah
diinokulasi. Media yang memberikan pengaruh
paling cepat dalam merangsang munculnya
primordia tercepat adalah media serbuk kayu
sengon yaitu ratarata 42 hari. Waktu muncul
primordia terlama yaitu pada media serbuk kayu
durian dengan rata - rata 55 hari. Dari hasil diatas
kayu senggon yang paling baik untuk media
pertumbuhan jamur kuping

= Saran

Meskipun penulis menginginkan
kesempurnaan dalam penyusunan makalah ini akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak
kekurangan yang perlu_penulis perbaiki Hal I-m

ulis.
Oleh karena nu krmk dan saran yang membangun
dari para ca sangat penulis harapkan
sebagai e evaluasl untuk kedepannya.

3

Budidaya Jamur Kuping

(d)

(€)

(f)

Gambar 2. Rancangan (a) Sampul depan, (b) Sampul belakang, (c) Kata pengantar, (d) Daftar isi, (e) Bagian
isi, dan (f) Penutup pada booklet yang dikembangkan.

4. Validasi Desain

Booklet budidaya jamur kuping ini divalidasi oleh 3 validator yaitu ahli media, ahli materi,
dan ahli praktis. Adapun hasil validasi pada booklet dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Hasil VValidasi Desain Booklet.

No Validator Persentase %

Kategori

1 Ahli Media 87,5%

2. Ahli Materi 85%

3 Guru SMK 95%
Rata-rata persentase 89,17%

Sangat Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi
Sangat Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi
Sangat Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi
Sangat Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi

Berdasarkan hasil data uji validasi Booklet Budidaya Jamur Kuping dari tiga validator
menunjukan bahwa Booklet yang disusun memperoleh presentase sebesar (89,17%) dengan kategori
(sangat layak). Validasi Booklet dinilai berdasarkan beberapa komponen meliputi aspek format,
isi/materi dan kebahasaan. Hasil validasi sudah diperoleh dari tiga validator yaitu validator media
(87,5%) validator materi (85%) dan validator bahan ajar (95%). Hasil persentase analisis uji
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validasi Booklet ini dinyatakan sangat layak dengan presentase 89,17%. Hasil validasi booklet ini
tergolong lebih rendah dibandingkan hasil validasi booklet yang dikembangkan oleh Fitriasih dkk
(2019) yang mengembangkan booklet keanekaragaman Pterydophyta di kawasan Suban Air Panas
untuk siswa SMA yang memperoleh hasil validasi sebesar 92% dengan kategori sangat baik tetapi
lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh oleh Rusmana dkk (2019) yang mengembangakn
booklet melalui nilai-nilai kearifan lokal dalam pembuatan bakul purun memperoleh persentase
sebesar 80,6 % dengan kategori cukup valid. Hasil validasi booklet yang dikembangkan ini
dikatakan sangat layak yang sejalan dengan pernyataan Bintiningtiyas (2016) media dikatakan
valid jika berada pada rentang > 61%. Kategori sangat layak tersebut diperoleh berdasarkan aspek
yang diukur. Namun, presentase tersebut belum mencapai 100% karena terdapat kelemahan pada
beberapa aspek.

5. Revisi Desain
Setelah desain booklet divalidasi oleh tiga validator maka peneliti melakukan revisi
terhadapa booklet. Revisi dilakukan berdasarkan saran dan komentar yang diberikan oleh para
validator. Adapun hasil revisi yang telah dilakukan pada booklet dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4.
Perbedaan Booklet Sebelum dan Setelah Revisi.
No Booklet Sebelum Revisi Booklet Setelah Revisi Keterangan

Penambahan  kontras
pada cover supaya
lebih terang

BUDIDAYA JAMUR KUPING

va. Fasrind, S
L. Yennita MS!

Menambahkan tujuan
* Materl Pembelajaran « Tujuan Pembelajaran pem be I aJ aran pada
Peserta didik dapat membuat media jamur b 00 kl et

kuping dan mengetahui hasil percobaan
pembuatan media dengan variasi jenis

Ciri-ciri jamur

Morfologi jamur

1

2

3. Struktur tubuh jamur serbuk kayu terhadap pertumbuan jamur

kuping.

4. Cara jamur memperoleh nutrisi
% 2. Peserta didik dapat melakukan proses

5. Reproduksi jamur sterilisasi jamur kuping dan mengetahul

5 hasil percobaan pembuatan media dengan

variasi jenis serbuk kayu terhadap

7. Kiasifikasi jamur pertumbuan jamur Kuping.

8

9.

1

. Daur hidup jamur

®

Peserta didik dapat melakukan proses
Inokulasi Jamur kuping dan mengetahul hasil
. Peran jamur dalam bidang kesehatan percobaan pembuatan media dengan variasi
jenis serbuk kayu terhadap pertumbuan
jamur kuping.

Peran jamur dalam bidang ekologi

0. Peran jamur dalam bidang ekonomi

»

Peserta didik dapat melakukan proses
inkubasi jamur kuping dan mengetahui hasil
percobaan pembuatan media dengan varias
jenis serbuk kayu terhadap pertumbuan
jamur kuping.

5. Peserta didik dapat melakukan proses

perawatan dan panen jamur kuping dan
asi
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benang-benang berwarna hialin sampal putih dan
akan tumbuh memanjang serta menjalar ke daerah
tumbuh bernutrisi.

3) Miselium
Saat pertumbuhan hifa telah intensif dan
pesat, maka hifa akan terlihat seperti tumpukan
kapas. Kumpulan hifa yang berwarna putih ini akan
tumbuh pada seluruh bagian media tumbuh,
Miseliumnya bersekat dan dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu : miselium primer
(miselium yang sel-selnya berinti satu, umumnta
berasal dari perkembang biakan basidiospora) dan
(hasil dua
primer atau persatuan dua basidiospora).

4) Primordia
Miselium akan tumbuh berkumpul
membentuk simpul yang kemudian menjadi
kecil i
inilah yang nantinya akan berkembang menjadi
tubuh buah yang berdiameter sekitar 1 mm.
5) Tubuh Buah
Primordia akan tumbuh sehingga akan
tampak jelas bagian-bagian tubuh  buah

bergerombol seperti kancing atau mangkuk kecil.
s

¥
Budidaya Jamur Kuping

(e)
Gambar 3. Proses pembuatan media
a)  Tahap awal persiapan 3 jenis serbuk kayu
b) semua bahan

cangkul
€)  Bahan yang sudah tercampur dengan ratn
d)  Pengemasan bohan

©)  Baglog siap di sterilisasi

Gambar 1 Siklus Hidup jamur

Berikut tahapan siklus hidup jamur kuping :
1) Spora

Spora merupakan alat perkembangbiakan
dari jamur, Spora memiliki daya tahan hidup yang
tinggi, yaitu akan membentuk kapsul jika kondisi
lingkungan tidak menguntungkan. Spora akan aktif
dan berkecambah disaat lingkungan
memungkinkan untuk tumbuh,

if;

Pertumbuhan hifa dimulai ketika spora
telah berkecambah. Spora Ini akan membentuk
benang-benang berwarna hialin sampai putih dan
akan tumbuh memanjang serta menjalar ke daerah
tumbuh bernutrisi.

3) Miselium

Saat pertumbuhan hifa telah intensif dan
pesat, maka hifa akan terlihat seperti tumpukan
kapas. Kumpulan hifa yang berwarna putih ini akan
tumbuh pada seluruh bagian media tumbuh.

Budidaya Jamur Kuping

1. Karakteristik Jamur Kuping

Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan
Jamur yang berbentuk kuping atau biasa disebut sebagal
Jamur kuping mempunyal karakteristik tubuh yang
kenyal dalam keadaan segar. Jika kering, tubuh jamur ini
akan mengeras seperti tulang. Bentuk jamur juga sangat
khas, yaitu menyerupal mangkok atau daun telinga.bakal
badan buahnya bergerombol bulat seperti kancing,
Warnanya merah muda sampal kecoklatan. Jamur Ini
terasa kenyal saat digigit. Badan buahnya berlekuk-lekuk
dengan lebar antara 3-18 cm. Permukaan atasnya agak
mengkilap, sering kall berurat dan halus. Bagian
bawahnya berbulu mirip bludrudan famur ini tidak
bertangkai.

2. Klasifikasi Jamur Kuping
Jamur kuping termasuk salah satu jenis fungi

, maka akan membantu petani jamur dalam
Berikut ini ifikasi secara

lengkap jamur kuping merah.

Divisio : Thalophyta

Subdivisio  : Fungi

Classis : Heterobasidiomycocetes

S

Ordo Auriculariales

Familia : Auriculariaceae

Genus Auricularia

Spesies :Auricularia auricula Judae
.‘1 1

Budidaya Jamur Kug

1. Karakteristik Jamur Kuping

Jamur  kuping  (Auricularia  auricula)
merupakan jamur yang berbentuk kuping atau biasa
disebut sebagai jamur kuping mempunyai
karakteristik tubuh yang kenyal dalam keadaan
segar. Jika kering, tubuh jamur ini akan mengeras
seperti tulang. Bentuk jamur juga sangat khas, yaitu
menyerupai mangkok atau daun telinga bakal
badan buahnya bergerombol bulat seperti kancing,
Warnanya merah muda sampai kecoklatan, Jamur
ini terasa kenyal saat digigit. Badan buahnya
berlekuk-lekuk dengan lebar antara 3-18 cm.
Permukaan atasnya agak mengkilap, sering kali
berurat dan halus. Bagian bawahnya berbulu mirip
bludru,dan jamur ini tidak bertangkai.

2. Klasifikasi Jamur Kuping

Jamur kuping termasuk salah satu jenis
fungi , maka akan membantu petani jamur dalam
. Berikut ini secara
lengkap jamur kuping merah.
Kingdom : Fungi
Filum : Basidiomycota
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Auriculariales
Famili : Auricularaceae
Genus : Aurivularia
Spesies : Auricularia auricula-judae

Budidaya Jamur Kuping

Memperbesar foto
percobaan supaya
lebih jelas.

Penambahan siklus
hidup  jamur pada
booklet.

Perbaikan pada
klasifikasi jamur
kuping

Booklet yang dikembangkan memiliki keunggulan memperkenalkan cara budidaya jamur
kuping di SMK Agribisnis Dangau Datuk Kota Bengkulu. Selain itu, Menurut Ewles (1994)
Booklet media cetak praktis dengan kajian teori singkat jelas didukung dengan ilustrasi gambar dan
mudah untuk dibawa dibandingkan dengan buku operasional lainya. Hal ini sejalan dengan
Imtihana, dkk (2014) Booklet merupakan suatu sumber belajar dapat digunakan untuk menarik
minat dan perhatian siswa karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna serta ilustrasi
yang ditampilkan. Karakteristik booklet yang dibuat peneliti memiliki ciri yaitu kompetensi, sumber
materi fungi dan klasifikasi. Berdasarkan karakteristik tersebut dapat disimpulkan bahwa booklet
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dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yang memanfaatkan sumber potensial di sekitar SMK
Agribisnis Dangau Datuk Kota Bengkulu layak untuk diujicobakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulakan bahwa serbuk kayu yang
paling baik digunakan untuk budidaya jamur kuping yaitu serbuk kayu sengon dengan pertumbuhan
miselium memenuhi baglog selama 41 hari dalam waktu penelitian 60 hari setelah di inokulasi dan
munculnya primordia rata-rata selama 42 hari. Booklet Budidaya Jamur Kuping yang disusun
berdasarkan pengaruh variasi jenis serbuk kayu sebagai media tanam di SMK Agribisnis Dangau
Datuk Kota Bengkulu dinyatakan sangat layak untuk diujicobakan berdasarkan rerata hasil validasi
oleh validator sebesar 89,17% kategori sangat layak. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu perlu
melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan media yang sama dalam waktu periode pemanenan
selama 4 kali panen agar didapatkan hasil penelitian yang maksimal. Booklet belum diuji cobakan
pada peserta didik sebaiknya untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi yang sudah ada
dan diuji cobakan pada peserta didik.
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